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1.1 Latar Belakang

Budaya sebagai bagian utama dari kegiatan dan aktivitas manusia sebagai

proses

sosiologi

iSaIah satMllsme y akah hasil dari
usl

K Membentuk sebuar@

tua. Dalam bentuk sosial,

kebangsaan dan

feodalisme menempati tempat pascasistem masyarakat primitif dan prasistem sosial
modern seperti saat ini.> Keberadaannya sebagai salah satu sistem sosial, dianggap

cukup merugikan, karena meletakkan kekuasaan di segala sektor kehidupan kepada
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10.

2 Rudiaji Mulya, Feodalisme dan Imprealisme di Era Global (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2012), him. 17.



sekelompok kecil masyarakat. Kekuasaan dalam pelaksanaannya digunakan untuk
kemakmuran dan kejayaan diri sendiri beserta kelompoknya, dan bukan untuk

kesejahteraan rakyat keseluruhan.

Kata feodalisme berasal dari bahasa latin Feudum, yang memiliki arti wilayah
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Semaoen, yang lahir tahun 1899 di~de

pert

ang, Mojokerto, Jawa Timur. Buku
ini tercipta dari keresahannya, dan mencerminkan baik pengarang maupun kondisi
zaman pada saat itu. Semaoen menyelesaikan tulisan ini ketika ia berada di dalam

penjara pada tahun 1919 karena persedelict (kejahatan pers), awalnya tulisan ini

3 M. Taufik Rahman, Glosari Teori Sosial (Bandung: Ibnu Sina Press, 2011), him 23.



merupakan cerita bersambung yang ia tulis di surat kabar, lalu pada tahun 1920
tulisannya dibukukan menjadi novel dan diterbitkan oleh PKI. Selama 4 bulan ia
mengarang cerita dalam buku ini. Pada saat itu, Semaoen sudah dikenal sebagai ketua
SI (Sarekat Islam) merah, yang berlandaskan sosialisme komunis.* Semaoen sudah

mengenal komunis Kketika ia masu

Democratische shM datahun 1914.
b 1920, Indische Socia mocratische Vereniging\(lSDV) berubah

PKI (Partai Komunis onesia) di bawah pimp

dalam organisasi Indische Sociaal

Semaoen.
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Oleh karena itu, Semaoen membuat sébuah karya yang digunakannya untuk melawan

budaya tersebut.

Dalam buku HK selain kental akan ideologi Semaoen sendiri, terdapat juga

budaya feodalisme yang pada saat itu sering terjadi. Sistem ini terjadi secara turun-

4 M. Harun Alrasyid, Analisis Historis tentang Perjuangan Politik Indonesia Masa Kolonialisme 1912-
1926 (Jurnal Madani Edisi I, Mei 2006), him 24.



temurun, dan tidak berjalan baik bagi masyarakat yang tertindas. Sistem ini terjadi
terus-menerus hingga tiba era modern. Para kaum bangsawan pun tidak begitu saja mau
melepas sistem itu, karena dianggap menguntungkan bagi mereka dan sudah melekat

dari lama.

Pada masa penjajahan, para bangsawan atau priayi adalah salah dua orang yang

(Semaoen, 1925).

Oleh karena itu, ia mencoba menggalakkan komunis di Indonesia pada saat itu,
untuk melawan budaya feodalisme yang sudah turun-temurun dan melekat. Namun,
tidak cukup orasi dan pergerakan langsungnya, ia juga melawan melalui karya. la

menggambarkan bagaimana kondisi pada zaman itu yang lekat dengan budaya



feodalisme ke dalam karyanya. Kemudian, ia memasukkan ideologinya untuk melawan

budaya feodalisme itu sendiri.

Dalam buku itu, Kadiroen sebagai tokoh utama memiliki sifat protagonis.

Kadiroen mengawali karirnya sebagai mantri polisi muda. ia dianggap anak emas,

karena semenjak sekolah merupakan anak yang pandai, suka belajar, dan rajin akan

tahun 1919. Semaoen dengan piawai menggambarkan kondisi Indonesia pada saat itu
ke dalam sebuah novel, yang tentunya kini memiliki nilai histroris, ditambah dengan
pergerakannya pada saat itu sebagai simpatisan Partai Komunis. Peneliti tertarik
meneliti budaya feodalisme dalam novel ini, karena budaya feodalisme tersebut yang

menginterpretasikan budaya feodalisme yang terjadi di Indonesia pada abad ke-19.



Budaya feodalisme merupakan budaya yang memiliki kedudukan utama dalam
struktur budaya, karena posisinya yang merupakan induk dari beberapa budaya lain.
Adapun cabang-cabang budaya feodalisme tersebut adalah mitos, adat tradisi, dan
nepotisme (Mulya, 2012:19). Cabang-cabang budaya tersebut akan menjadi dasar
peneliti dalam meneliti budaya feodalisme dalam novel HK. Penelitian yang membahas
novel HK sudah pernah diteliti dalam artikel-Rizky-Saputra dan Dewaki Kramadibrata
(2014), yang berjud iroe x ah Propaganda PKI
melalui ldeolg arang.” Penelitiar/ ertujuan untuk mengetah

yang terdapg

dalam novel HK. Hasi

elitian ini mendapati ba Novel HK
sastra, didukugg dengan

latar be i kan sala endiri PKI.
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“Feodalisme dalag

mengetahui unsur feoda an ka
latar belakang Sunda sekitar abad . bertepatan dengan berkembangnya
feodalisme pada masa pemerintahan Belanda. Feodalisme dalam novel ini muncul

karena kekuasaan seorang mertua terhadap kehidupan rumah tangga anaknya. Hasil

penelitian tersebut adalah bahwa feodalisme dapat merusak ikatan keluarga juga



ekonomi dan fungsi-fungsi keluarga. Peneliti menemukan pemahaman baru, bahwa

bentuk feodalisme bisa terjadi pada lembaga terkecil yaitu keluarga.

Untuk meneliti budaya feodalisme yang ada dalam novel HK yang berkaitan
dengan sosial dan sudut pandang penulis mengenai Karl Marx, peneliti menggunakan

pendekatan Sosiologi Sastra Marxis. Penggunaan pendeketan ini peneliti anggap lebih

: ;.,.... Sosiologi sastra marxis adalah

mendasarkan

feari Marx (marxis).
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novel HK karya Semaoen yang berkaitan erat dengan kondisi sosial. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pemahaman feodalisme yang eksistensinya terus ada
sampai Kini, merupakan warisan dari masa kolonial yang diwariskan secara turun-

temurun.



1.2 Fokus dan Subfokus

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan sebelumnya, fokus
dalam penelitian ini budaya feodalisme dalam novel Hikayat Kadiroen karya Semaoen

kajian sosiologi sastra marxis.

angkan menjadi dua subfokus, yaitu:

1.2.2. Budayg a Semaoen dengan perspektif sosiologi

HK karya Semaoen, dengan

perspektif sosiologi sastra marxis?

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

pembaca, baik secara teoretis maupun secara praktis, sebagai berikut:



1.4.1 Secara Teoretis

a. Diharapkan hasil penelitian dapat menambah pengetahuan pembaca mengenai

sosiologi sastra marxis.

b. Hasil penelitan budaya feodalisme beserta cabangnya dalam novel Hikayat

Kadiroen dapat menjadi landasan pembelajaran lebih lanjut.

1.4.2 Secara Praktis A
a. Hasil pene adap novel Hikayat Kadioren inid
sumber yeferensi bagi penelitian sej

arapkan dapat menjadi

i, dan

engénai sosiologi N dan'buda




